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Abstrak 
Scabies merupakan penyakit kulit dengan prevalensi tinggi secara global, khususnya di 
wilayah beriklim tropis. Upaya penanganan yang dapat dilakukan adalah melalui 
penggunaan sabun. Virgin Coconut Oil (VCO) sebagai salah satu bahan pembuatan sabun 
yang memiliki kemampuan saponifikasi tinggi. Kandungan asam laurat pada VCO diketahui 
memiliki aktivitas antibakteri, antivirus, dan antiprotozoa sehingga berpotensi mendukung 
upaya pengendalian scabies. Program ini diawali dengan pelaksanaan pre-test guna menilai 
tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan materi sosialisasi. Setelah kegiatan 
sosialisasi dan pendampingan dilaksanakan, dilakukan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan. Hasil evaluasi menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata dari 
58,32 pada pre-test menjadi 74,24 pada post-test. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kegiatan sosialisasi dan pendampingan memberikan peningkatan signifikan terhadap 
pemahaman peserta. 
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PENDAHULUAN 

Scabies adalah penyakit kulit yang memiliki insidensi dan prevalensi tinggi 
di seluruh dunia, terutama di daerah beriklim tropis (Ulya et al., 2023). Istilah 
"scabies" berasal dari bahasa Latin "scabere," yang berarti "menggaruk". Penyakit 
ini dulu dikenal sebagai "gatal tujuh tahun", dan dapat menyerang baik manusia 
maupun hewan (Nurmawaddah et al., 2023). Penyebab utama scabies adalah 
infestasi dan sensitisasi oleh Sarcoptes scabiei var hominis dan produknya. Tungau 
ini mampu membuat terowongan di dalam kulit yang mengakibatkan rasa gatal 
yang sangat mengganggu terutama saat malam hari (Sarma & Zainun., 2023). 
Diagnosis scabies dapat dilakukan dengan mengenali beberapa gejala, seperti gatal 
yang lebih intens di malam hari, kemunculan gejala yang sama di antara anggota 
kelompok, terbentuknya terowongan atau kunikulus di area tertentu, serta 
penemuan tungau Sarcoptes scabiei itu sendiri (Kurniawan & Franklind., 2020). 
Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang kesehatan, diagnosis scabies 
dapat dilakukan dengan mendeteksi keberadaan tungau ini pada permukaan kulit. 
Beberapa metode yang digunakan antara lain burrow ink test, mikroskopi, 
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dermoskopi, dan PCR. Salah satu metode yang praktis adalah dengan 
menggunakan kerokan kulit (Hermawan et al., 2023). 

Di seluruh dunia, diperkirakan lebih dari 300 juta orang terinfeksi scabies 
setiap tahunnya (Trasia., 2021). Berdasarkan data Kemenkes. (2016) sekitar 
2,60% hingga 12,95% dari 261,6 juta penduduk Indonesia menderita scabies, 
menjadikannya sebagai penyakit kulit ketiga yang paling umum. Penularan scabies 
dapat melalui kontak langsung (contoh: berjabat tangan), maupun kontak tidak 
langsung dengan penderita (Lensoni et al., 2020). Penularan secara tidak langsung 
dapat melalui benda-benda seperti pakaian, handuk, bantal, sprei, dan selimut 
(Tajudin et al., 2023). Penularan utama scabies adalah melalui kontak fisik, 
penyakit ini rentan menyebar pada lingkungan tertutup dan padat, seperti rumah, 
asrama, dan pondok pesantren (Lensoni et al., 2020). Maka dari itu, pentingnya  
untuk menerapkan praktik kebersihan pribadi yang baik guna mencegah 
penularan, seperti mencuci dan mengganti pakaian setelah digunakan, menyetrika 
pakaian, menghindari penggunaan handuk atau pakaian secara bergantian, dan 
mandi dengan sabun (Efendi & Ibad., 2020). 

Sabun merupakan zat pembersih yang terbentuk dari asam lemak yang 
berasal dari minyak nabati maupun hewani. Secara umum, bentuk sabun 
dikategorikan menjadi dua, yaitu padat dan cair (Rosmainar, 2021). Salah satu 
keunggulan sabun cair adalah pH-nya yang cenderung lebih rendah dibandingkan 
sabun padat sehingga mampu memberikan kelembapan yang lebih optimal bagi 
kulit. Meskipun demikian, penggunaannya pada kulit sensitif perlu diperhatikan 
karena sabun cair memiliki kemampuan pembersihan yang lebih kuat (Widyasanti 
& Ramadha, 2018). Kualitas suatu produk sabun sangat dipengaruhi oleh bahan 
baku yang digunakan. Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan bahan utama dalam 
formulasi pembuatan sabun dalam program ini, karena memiliki kemampuan 
saponifikasi yang tinggi (Putri & Ranova, 2023). Kandungan asam laurat dalam 
VCO memberikan berbagai manfaat kesehatan, termasuk aktivitas antibakteri, 
antivirus, dan antiprotozoa. Selain itu, VCO juga mempunyai sifat antiinflamasi, 
mampu menurunkan penanda peradangan, serta berperan dalam meningkatkan 
fungsi perlindungan kulit (Fadillah et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, kami mengadakan penyuluhan mengenai 
penyakit scabies sekaligus demonstrasi pembuatan sabun Virgin Coconut Oil (VCO) 
untuk siswa dan siswi SDN 1 Jabung Malang. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mencegah penularan scabies.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 1 
Jabung yang beralamat di Jl. Bromo No. 6, Jabung, Kecamatan Jabung, Kabupaten 
Malang. Kegiatan ini berlangsung pada 4 Desember 2024 dan diikuti oleh 90 siswa  
(kelas 4, 5, dan 6). Pelaksanaan diawali dengan pemberian pre-test guna 
mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai penyakit scabies serta cara 
penularannya. Selanjutnya, dilakukan sesi sosialisasi yang mencakup pemaparan 
materi tentang scabies, diikuti dengan diskusi tanya jawab serta pemberian 
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doorprize sebagai bentuk stimulus untuk meningkatkan antusiasme dan perhatian 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Kegiatan juga meliputi pendampingan 
berupa demonstrasi melalui video mengenai proses pembuatan sabun cair 
bersama siswa. Program pengabdian ini diakhiri dengan pendampingan dan 
pelaksanaan post-test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah 
sosialisasi dan kegiatan pendampingan diberikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program ini dilaksanakan di SDN 1 Jabung Kabupaten Malang 
Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain 
penyuluhan scabies dan diskusi terkait pencegahan scabies diikuti demonstrasi 
pembuatan sabun cair dengan bahan Virgin Coconut Oil. Peserta yang mengikuti 
kegiatan berjumlah 92 siswa/i. Pengambilan data mengenai tingkat pengetahuan 
siswa/i dilakukan melalui 2 tahap, yakni pre-test dan post-test untuk melihat 
tingkat pemahaman terhadap materi yang diberikan.  
 

 
Gambar 1. Pengisian pre-test oleh siswa/i 

  
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai scabies serta upaya 

pencegahannya melalui presentasi berbasis Microsoft PowerPoint yang dilengkapi 
dengan ilustrasi visual yang menarik dan pembagian leaflet kepada peserta. 
Setelah pemaparan materi, sesi dilanjutkan dengan diskusi, di mana peserta 
mengajukan sejumlah pertanyaan terkait scabies, termasuk mengenai perilaku 
yang perlu diterapkan untuk mencegah terjadinya infeksi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuni et al. (2024) menerangkan bahwa penggunaan media 
PowerPoint yang dikombinasikan dengan alat bantu berupa poster dan leaflet 
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman sasaran.  
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Gambar 2. Pemberian materi penyakit scabies dan pencegahannya 

  
Kegiatan selanjutnya berupa demonstrasi pembuatan sabun cair dengan 

menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO), suatu bahan alami yang memiliki khasiat 
luas bagi kesehatan kulit. Para siswa SDN 1 Jabung menunjukkan tingkat 
antusiasme yang tinggi selama mengikuti proses demonstrasi yang dipandu oleh 
tim instruktur. Pelaksanaan demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan aplikatif mengenai pemanfaatan bahan alami serta membiasakan 
perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini. Sebagai bentuk apresiasi, produk sabun 
cair berbahan VCO yang dihasilkan dari kegiatan tersebut dibagikan secara gratis 
kepada seluruh siswa.  
 

 
Gambar 3. Demonstrasi pembuatan sabun cair VCO 

  
Kegiatan diakhiri dengan sesi diskusi tanya jawab setelah demonstrasi 

pembuatan sabun yang berlangsung interaktif dan penuh antusiasme dari para 
siswa/i SDN 1 Jabung. Berbagai pertanyaan diajukan, menunjukkan tingginya 
minat dan pemahaman. Sebagai langkah evaluasi, selanjutnya diberikan soal post-
test untuk mengukur pemahaman siswa/i secara lebih komprehensif.  
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Gambar 4. Pengisian post-test oleh siswa/i 

 
Hasil pengujian pemahaman siswa dapat dilihat pada gambar 5, 

pengetahuan sebelum diberikan dan sessudah diberikan mendapatkan 
peningkatan sebesar 15,92. Hal ini menunjukkan bahwa ada kemajuan dalam 
pemahaman atau kemampuan siswa/i. Hasil pre/post test yang dilakukan 
mengalami peningkatan dari 38,33% menjadi 66,67% dimana nilai ini masuk 
dalam kategori baik (Mutiya. et al, 2023).  

 
 

 
Gambar 5. Pengetahuan siswa/i sebelum dan sesudah penyuluhan 

 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah penyakit scabies 

dengan menerapkan praktik kebersihan pribadi yang baik guna mencegah 
penularan, seperti mencuci dan mengganti pakaian setelah digunakan, menyetrika 
pakaian, menghindari penggunaan handuk atau pakaian secara bergantian, dan 
mandi dengan sabun salah satunya sabun dengan bahan Virgin Coconut Oil (VCO) 
(Efendi et al., 2020). 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SDN 01 Jabung merupakan upaya 
yang kami lakukan supaya Siswa/i mengetahui dan memahami apa itu penyakit 
scabies dan bagaimana cara penanganannya. Melalui penyuluhan ini, kami 
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berharap dapat meningkatkan pemahaman siswa/i, mengenai penyakit scabies 
secara umum, pencegahan, cara penularan, pemutusan, cara penularan, dan gejala 
dari scabies. 
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